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Abstract. The aim of this research is to describe critical thinking skills in terms of learning
styles on the topic of addition and subtraction of fractions among fourth-grade students at SDN
Tegalrejo No. 98 in the academic year 2023/2024. This study employs a qualitative research
method with a case study design. The subjects are teachers and nine fourth-grade students
from SDN Tegalrejo No. 98. Data collection techniques include questionnaires, interviews,
observations, and documentation. Data validity is ensured through triangulation of techniques
and sources. Data analysis follows Creswell's analytical model. The results indicate that
students with kinesthetic and auditory learning styles were only able to fulfill the evaluation
and inference indicators. Students with a visual learning style did not meet all four indicators
of critical thinking skills, including interpretation, analysis, evaluation, and inference.
Therefore, this research is expected to provide additional information for teachers to develop
more effective and efficient teaching strategies by considering students learning styles.
Additionally, it serves as a reference for further research on mathematics learning. The
implication of this research is that critical thinking skills play a crucial role in solving
mathematical problems related to addition and substraction of fractions.
Kata kunci: critical thinking skills, learning styles, addition and subtraction of fractions, and
elementary school

1. Pendahuluan
Sistem pembelajaran di abad 21 berpusat pada peningkatan keterampilan berpikir peserta didik. Guru
diwajibkan untuk mempersiapkan metode belajar yang modern guna mengembangkan keterampilan
peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung. Berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
berpikir kreatif adalah empat keterampilan berpikir yang dibutuhkan peserta didik di abad ini[1].
Tujuan pendidikan di abad 21 salah satunya adalah membantu peserta didik untuk menalar, memahami,
menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan suatu
keterampilan berpikir dengan cermat yang menitikberatkan pada pengambilan keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan pada pembelajaran di
sekolah untuk mendukung peserta didik membangun pengetahuannya sendiri dan dapat bersaing di
masa yang akan datang[2].

Berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan dengan memadukan materi pelajaran dengan
pengalaman belajar peserta didik, salah satunya matematika. Matematika memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis, kreatif hingga berpikir kritis. Pembelajaran
matematika bukan hanya mempelajari rumus dan cara mengerjakan sebuah soal matematika. Peserta
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didik menghindari mata pelajaran matematika karena dianggap membosankan[3]. Keterampilan
berpikir kritis penting dalam pembelajaran matematika peserta didik untuk melatih keterampilan
memecahkan masalah, merancang solusi yang tepat dari permasalahan yang dihadapi, sehingga
peserta didik memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan mendapatkan informasi[4]. Individu
akan kesulitan dalam menghadapi permasalahan karena keterampilan berpikir kritis tidak dilibatkan
dalam konsep matematika, sehingga sangat penting keterampilan berpikir kritis dalam mengambil
keputusan dengan argumen-argumen yang tepat.

Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan untuk menghadapi tantangan di abad 21 dan
pemahaman konsep matematika. Permendikbud nomor 21 tahun 2016 menetapkan standar kelulusan
matematika dengan menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis matematis yaitu
menguasai keterampilan berpikir kritis[5]. Dengan demikian, peserta didik yang lulus pada mata
pelajaran matematika diharapkan memiliki keterampilan berpikir kritis. Kemampuan numerasi peserta
didik di Indonesia dapat diukur melalui hasil Asesmen Kemampuan Minimum (AKM) yang terbagi
menjadi tiga kategori yaitu kurang (1,00), sedang (2,00), dan baik (3,00). Hasil penilaian AKM
Numerasi tahun ajaran 2021/2022 nilai rata-rata yang didapat mencapai 1,7 yang menggambarkan
kemampuan numerasi peserta didik masih rendah. Pembelajaran matematika memerlukan penalaran
yang tinggi dan keterampilan berpikir kritis agar peserta didik mampu memahami dan memecahkan
masalah dengan menganalisis hingga menginterpretasikan pemikiran agar meminimalisir kesalahan
dalam pengerjaan soal[6]. Oleh sebab itu, dalam meningkatkan kemampuan numerasi diperlukan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika tidak akan lepas dari materi operasi hitung. Dasar operasi hitung yang
diajarkan di kelas IV salah satunya penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Materi operasi
bilangan pecahan seringkali dikemas dalam soal cerita yang melatih peserta didik berpikir secara
analisis, melatih kemampuan menggunakan tanda operasi hitung, sert prinsip dan rumus yang telah
dipelajari[7]. Aktivitas pembuktian dalam materi operasi bilangan pecahan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Setiana dan Purwoko melakukan penelitian pada tahun 2020 yang berjudul “Analisis kemampuan
berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar matematika”, yang merupakan penelitian kualitatif dan
kuantitatif[8]. Penelitian Setiana dan Riawan fokus menganalisis keterampilan berpikir kritis menurut
Ennis yang ditinjau dari tiga gaya belajar (VAK). Menurut penelitian Setiana dan Purwoko,
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan gaya belajar visual berkategori sangat baik, dan
peserta didik gaya belajar auditorial berkategori cukup, sementara peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik berkategori baik.

Dari hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik melakukan penelitian lanjutan terkait
keterampilan berpikir kritis menurut Facione dan gaya belajar menurut Deporter. Berdasarkan
pengamatan awal di SDN Tegalrejo No.98, guru kelas IV menyebutkan bahwa belum memperhatikan
gaya belajar peserta didik yang berdampak pada pencapaian belajar matematika peserta didik yang
tergolong rendah. Diketahui bahwa hasil rata-rata mata pelajaran matematika yaitu 73, dan hanya 4
peserta didik yang mendapatkan nilai diatas rata-rata. Artinya, penguasaan matematika di kela IV
masih belum maksimal, maka dibutuhkan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.
Dengan begitu, peserta didik akan menciptakan pemahamannya dengan baik yang ditandai dengan
kemudahan dalam mengartikan dan menjelaskan informasi menggunakan pemahaman yang dimiliki.
Karena indikator ketercapaian peserta didik dalam pembelajaran matematika terlihat dari kemampuan
menyelesaikan tugas mulai dari memahami soal yang kemudian diubah menjadi kalimat matematika
lalu menyelesaikan soal tersebut hingga mendapat kesimpulan yang tepat[9].

Untuk dapat menciptakan pemahaman yang baik di kelas, penting bagi guru untuk mengetahui
faktor internal yang menghambat prestasi peserta didik, khususnya pemahaman peserta didik terhadap
pelajaran. Setiap peserta didik mempunyai cara yang beragam untuk menyerap dan memahami
pelajaran, antara lain mendengarkan penjelasan guru secara langsung, tetapi ada juga yang menyukai
belajar dengan melihat guru menuliskan materi di papan tulis dan memahaminya. Ada juga yang suka
melakukan dan mengalaminya secara langsung. Perbedaan cara belajar ini biasa disebut gaya belajar.
Gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik (VAK) masing-masing berpengaruh pada bagaimana
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peserta didik mengolah dan memahami informasi yang ditemui[10]. Pada awal tahun ajaran baru, guru
harus mengevaluasi gaya belajar seluruh peserta didik yang berbeda-beda ini.

Gaya belajar di kelas IV belum diukur oleh guru kelas IV SDN Tegalrejo No. 98, sehingga guru
belum mampu memberikan lingkungan kelas yang mendukung dan memudahkan peserta didik dalam
menyerap pengetahuan secara maksimal, sehingga pemahaman setiap peserta didik dalam menyerap
informasi belum maksimal. Guru yang mengenali gaya belajar masing-masing peserta didiknya akan
menerapkan strategi dan metode yang tepat selama proses pembelajaran[11].

Berdasarkan teori-teori di atas, keberagaman gaya belajar peserta didik memiliki pengaruh pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis setiap peserta didik. Gaya belajar mempengaruhi tingkat
keterampilan berpikir kritis peserta didik[12]. Setiap peserta didik memiliki cara belajar yang unik,
dan mengacu pada preferensi individu dalam mencari, memahami dan mangolah informasi baru[13].
Faktor penting untuk membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah gaya
belajar[8]. Jika keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat meningkatkan, maka pembelajaran
yang dilakukan akan menjadi lebih efektif dan memunculkan pemikiran yang berkualitas dalam
menyelesaikan sebuah tantangan.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran matematika
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang ditinjau dari gaya belajar
peserta didik. Penting bagi peserta didik untuk melakukan pengembangan keterampilan berpikir
kritisnya agar sesuai dengan tuntutan di abad 21 menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. Tujuan
penelitian ini untuk menjelaskan keterampilan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar dalam materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan pada kelas IV di SDN Tegalrejo No.98 tahun ajaran
2023/2024.

2.Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Guru dan 10 peserta didik dari kelas IV
SDN Tegalrejo No.98 tahun ajaran 2023/2024 menjadi subjek dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu, angket, wawancara, observasi dan analisis dokumen. Data
penelitian dianalisis menggunakan model analisis Creswell, yaitu mengolah dan mempersiapkan data
penelitian, membaca keseluruhan data, mengelompokkan data ke dalam beberapa kategori,
menjelaskan informasi dengan detail yang disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dikatikan
dengan teori tertentu. Validitas penelitian ini diuji melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Penelitian ini menggunakan gaya belajar menurut Deporter & Hernacki yaitu visual, auditorial dan
kinestetik karena paling sederhana, popular, dan lebih mudah untuk diukur. Keterampilan berpikir
kritis yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari empat indikator. Indikator tersebut, meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Empat indikator tersebut sudah memenuhi keterampilan
berpikir kritis[14].

Tabel 1. Tabel Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Sub Indikator
Interpreta
si

a. Mampu memahami permasalahan yang diketahui sehingga mempunyai arti dan
bermakna jelas.

b. Mampu memahami pertanyaan yang menjadi permasalahan dalam soal dengan tepat.
Analisis a. Mampu membuat model matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal.

b. Mampu menjelaskan cara penyelesaian soal yang tepat.
Evaluasi a. Mampu melakukan perhitungan dengan lengkap dalam menyelesaikan soal.

b. Mampu menyelesaikan soal hingga mendapat jawaban yang tepat
Inferensi a. Mampu menarik kesimpulan sesuai masalah yang dibahas dengan tepat.

b. Mampu menarik kesimpulan dengan kalimat matematis.



487 Volume 12 Nomor 6, Didaktika Dwija Indria

3.Hasil dan Pembahasan
Keterampilan berpikir kritis penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan mengacu pada empat
indikator yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Perolehan kategori keterampilan berpikir
kritis pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan seluruh subjek yang telah
dikelompokkan berdasarkan gaya belajar didapatkan dari pengambilan data melalui analisis dokumen,
observasi, dan wawancara. Berikut ini adalah perolehan kategori keterampilan berpikir kritis dari
seluruh subjek penelitian

Tabel 2. Perolehan Kategori Keterampilan Berpikir Kritis Semua Subjek Pada Penjumlahan
Bilangan Pecahan

Subjek
Aspek

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
V1 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi
V2 Memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
V3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi
Hasil Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi
A1 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi
A2 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
A3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
Hasil Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
K1 Memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi
K2 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
K3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
Hasil Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi

Berdasarkan tabel 2, subjek gaya belajar auditorial dan kinestetik hanya memenuhi 2 indikator
keterampilan berpikir kritis yaitu evaluasi dan inferensi, sedangkan indikator interpretasi dan analisis
tidak dapat memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis. Berbeda dengan subjek tipe gaya belajar
visual yang tidak memenuhi keempat indikator keterampilan berpikir kritis interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi. Hal ini memperlihatkan bahwa subjek gaya belajar visual masih kesulitan
memecahkan soal penjumlahan bilangan pecahan.

Tabel 3. Perolehan Kategori Keterampilan Berpikir Kritis Semua Subjek Pada Pengurangan
Bilangan Pecahan

Subjek
Aspek

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
V1 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi
V2 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi
V3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi
Hasil Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi
A1 Memenuhi Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi
A2 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
A3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
Hasil Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
K1 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
K2 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
K3 Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
Hasil Tidak memenuhi Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi
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Berdasarkan tabel 3, subjek gaya belajar auditorial dan kinestetik hanya memenuhi 2 indikator
keterampilan berpikir kritis yaitu evaluasi dan inferensi, sedangkan indikator interpretasi dan analisis
tidak dapat memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis. Berbeda dengan subjek tipe gaya belajar
visual yang tidak memenuhi keempat indikator keterampilan berpikir kritis interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi. Hal ini memperlihatkan bahwa subjek gaya belajar visual masih kesulitan
memecahkan soal pengurangan bilangan pecahan.

Seluruh gaya belajar sudah menuliskan informasi yang diketahui dalam soal namun peserta didik
belum mampu menuliskannya kembali sesuai interpretasinya. Peserta didik kesulitan untuk memahami
soal karena keterbatasan literasi yang dimiliki. Peserta didik dapat dikatakan literat ketika mampu
memahami bacaan[15]. Selain itu, seluruh gaya belajar juga belum mampu menjelaskan alasan
menggunakan model matematika yang dipilih karena kemampuan interpretasi peserta didik masih
belum baik. Peserta didik akhirnya terpaku pada cara yang dicontohkan oleh guru dan tidak
menganalisis dengan baik ketika memecahkan masalah. Oleh karena itu, indikator interpretasi dan
analisis hanya berkategori cukup. Gaya belajar visual berkategori cukup pada indikator evaluasi dan
inferensi karena hasil jawaban yang didapatkan masih belum tepat, yang berakibat pada ketidaktepatan
kesimpulan. Kesimpulan yang tidak tepat terjadi karena adanya kesalahan perhitungan[16]. Sementara
itu, gaya belajar kinestetik dan auditorial berkategori baik karena mendapat jawaban yang tepat,
sehingga kesimpulan yang dibuat sudah tepat.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditorial dan
kinestetik dapat memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis evaluasi dan inferensi pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Namun, untuk peserta didik dengan gaya belajar
visual tidak dapat memenuhi seluruh indikator keterampilan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik memiliki
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan gaya belajar visual karena gaya
belajar auditorial dan kinestetik memiliki strategi dan taktik yang tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingga sesuai dengan
karakteristiknya bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik memiliki
kemampuan evaluasi dan inferensi yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik gaya belajar
visual[17]. Faktor penyebab tidak terpenuhinya seluruh indikator keterampilan berpikir kritis pada
gaya belajar visual berkaitan dengan karakteristiknya yang cenderung kesulitan untuk mengungkapkan
apa yang ingin disampaikan[18]. Faktor tersebut yang menjadikan peserta didik gaya belajar visual
tidak dapat memahami masalah dalam soal dan penyelesaianya.

Masalah diatas akan terus terjadi apabila guru tidak mampu menemukan solusi yang tepat dan
tentunya akan berdampak pada prestasi peserta didik. Rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik[19]. Keterampilan berpikir
kritis peserta didik dapat ditumbuhkembangkan Ketika mereka merasa senang, penuh perhatian, dan
aktif dalam pembelajaran[20]. Guru harus menciptakan pembelajaran yang aktif dan sesuai kebutuhan
peserta didik, sehingga sejalan dengan teori kognitivime menurut Piaget yang bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik dengan efektif dan efisien[21]. Guru dapat
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi sehingga peserta didik dapat mempelajari materi sesuai
dengan kebutuhan dan gaya belajarnya masing-masing. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi akan
menciptakan kurikulum yang fleksibel dan tidak kaku untuk mencapai tujuan pendidikan di
sekolah[22].

4.Kesimpulan
Dapat diambil kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan bahwa peserta didik kelas IV
SDN Tegalrejo No.98 dengan gaya belajar visual tidak mampu memenuhi keempat indikator
keterampilan berpikir kritis pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Peserta
didik denan gaya belajar visual belum mampu menuliskan unsur yang diketahui dengan spesifik dan
mengalami kesulitan berhitung dalam menyelesaikan soal, sehingga kesimpulan yang didapatkan
masih belum tepat. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik dan auditorial pada materi
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penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan hanya mampu memenuhi dua indikator keterampilan
berpikir kritis yaitu evaluasi dan inferensi. Peserta didik dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik
mampu menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan matematika dengan Langkah penyelesaian
yang tepat dan jawaban yang tepat, sehingga dapat menyimpulkan dengan tepat menggunakan kalimat
matematis.

Implikasi teoritis dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai keterampilan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah matematika peserta didik dari teori Facione yang ditinjau dari gaya belajar
menurut Deporter pada jenjang sekolah dasar. Implikasi praktis diharapkan memiliki keterampilan
unutk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Guna meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, sekolah dapat memberikan fasilitas dan pelatihan bagi guru, sehingga
dapat menggunakan strategi dan metode yang lebih efektif dan efisien dengan memperhatikan gaya
belajar peserta didik dan tuntutan keterampilan berpikir kritis.
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